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IKHTISAR

Jamaluddin, Peranan Hakim dalam Menetapkan Putusan Suatu Perkara (Studi
Analisis Pasal 1 UU. No. 14 Tahun 1970)

Banyaknya perkara atau masalah yang timbul, membuat pengadilan akan
sibuk mencari solusinya, selain itu juga, kekuasaan dan kewenangan suatu peradilan
yang sama dengan yang lain itu berbeda, sehingga berbeda pula perkara yang mnasuk
pada peradilan. Perkara yang timbul di atas bisa diselesatkan dengan ruang lingkup
kekuasaan peradilan yang berwenang menangani perkara, tidak barang para pihak
yang berperkara salah masuk ke suatu pengadilan karena perkara yang salah. Selain
itu juga perkara-perkara yang harus diputus atau ditetapkan, terutama bagaiman peran
sikap hakim dalam menangani masalah dan sekaligus memutuskan.

Penelitian ini dimaksudakan untuk mengetahui sejauh mana peranan hakim
dalam menagani suatu perkara dan juga bagaimana mengambil suatu keputusannya.
Putusan hakim sangat berakibat bagi para pencari kebenaran dan keadilan, dan demu
tegaknya negara hukum. Putusan hakim akan membuat fatal seumur hidup bagi para
pihak apabila putusannya tidak sesual denagan peraturan perundang-undangn atau
hukum yang ada.

Metode penelitian ini merupakan metode studi kepustakaan (/ibrary research)
dan juga melihat fakta-fakta yang ada disekitar lingkungan peradilan, selain 1tu juga
melihat dari keputusan hakim yang sudah terjadi.

Hasil dari penelitian ini bahwa keputuasan seorang hakim harus bisa melihat
duduk perkaranya, apakah perkaranya itu bagian dar ruang lingkupnya atau bukan/.
Sehingga antara kom.petensi absolut dan kompetensi relatif tidak salah
penempatannya, sehingga putusan yang dihasilkan tidak salah dan sesuai dengan
undang-undang yang ada, dan juga demi terciptanya keadilan yang merata bagi para

pihak yang mencari keadilan.
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NOTA DINAS

Kepada Yth.

Ketua Jurusan Syari’ah
STAIN Cirebon

Di

Cirebon

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Setelah melakukan bimbingan, telaah, arahan dan koreksi terhadap penulisan
Skripsi dari saudara Jamaluddin. Nomor Pokok 20013054, yang berjudul
“PERANAN HAKIM DALAM MENETAPKAN PUTUSAN SUATU PERKARA
(STUDI ANALISIS PASAL 1 UU. NO. 14 TAHUN 1970)”, kami berpendapat
bahwa Skripsi tersebut sudah diajukan kepada Jurusan syari’ah STAIN Cirebon untuk
di munaqosahkan.

Wassalamu’;alaikum Wr.Wb.
Cirebon, Juni 2005

Pembimbing L Pembimbing I ¥

Drs. Achmad Khefi
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DALAM MENETAPKAN PUTUSAN SUATU PERKARA ( Tinjauan Pasal 1
UU No 14 Tahun 1970 ), ini beserta isinya adalah benar-benar karya saya sendiri,
dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak
sesuai dengan etika yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.

Atas pernyataan ini, saya siap mena;lggung resiko / sanksi apapun yang
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evi rosdiana devi) yang terlahir dari kasih sayangnya pasangan suami isteri bapak
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Jenjang pendidikan yang dialami penulis pada saat sebelum melanjutkan ke
Perguruan Tinggi, penulis menyelesaikan study pendidikan di Sekolah Dasar Negeri
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Artiya : Diriwavatkon dari Buraidah r.a. dia berkata,” Rasullulah SAW telah
bersabda, * Hakim itu ada tiga macam, yaitu dua orang yang berada (akan
menjadi penghuni)di neraka dan seorang akan berada ¢ akan menjadi
pengnuniy di surga. Seorang hakim yang mengetahui kebenaran, kemudian
dia menetapka hukum berdasarkan kebenaran tersebut maka dia berada
(akcn menjadi penghuni) di surga. Seorang hakim yang mengetahui
kebenaran, tetapi tidak menerapkan hikuman berdasarkan kebenaran
tersebui dan menyimpasng dari kebenaran dalam menetapkan hukum, dia
brada (akan menjadi penghuji ) di neraka, dan seorang haki yang tidak
mengetahui kebenaran, kemudian menetapkan hukm ketidaktahuannya, dia
verada (akan menjadi penghuni) di neraka .

(HR. Imam yang empat dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim)



